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Dalam Menangani Kebakaran Di Workshop Engine Room MV. Federal Kibune 
Pada Saat Sandar Di Rotterdam Port”, Program Diploma IV, Program Studi 
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Dwi 
Antoro,M.M., M.Mar. Pembimbing II : Tony Santiko, S.ST, M.Si., M.Mar.E. 
  
Kebakaran adalah kejadian timbulnya api yang tidak diinginkan dimana unsur-
unsur pembentuknya adalah bahan bakar, oksigen dan sumber panas yang terbentuk 
dari reaksi oksidasi yang menimbulkan kerugian materil dan moril. Penanganan 
kebakaran di atas kapal harus dilaksanakan dengan cepat, tepat dan sistematis 
sesuai dengan Standart Operational Prosedure yaitu SOLAS 74, ISM, dan OAK 
SMS yang diberlakukan oleh perusahaan. Kebakaran yang terjadi di Workshop 
Engine Room MV. Federal Kibune pada saat sandar di pelabuhan merupakan 
kebakaran skala kecil yang dapat dipadamkan oleh seorang. Namun karena oiler 
jaga tidak dapat mengatasinya maka dengan cepat kebakaran membesar didukung 
dengan faktor lain. Akibatnya api membesar dan membahayakan keselamatan crew 
kapal dan menghancurkan konstruksi kapal terutama bagian Workshop Engine 
Room.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan crew 
kapal lambat dalam menangani kebakaran, mengetahui dampak dari penanganan 
kebakaran yang lambat, dan mengetahui bagaimana upaya untuk mengoptimalkan 
penerapan penanganan kebakaran MV. Federal Kibune pada saat sandar. Metode 
penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif dengan analisis fishbone 
analysis. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder dan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi sehingga didapatkan teknik keabsahan data. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab lambatnya penanganan 
kebakaran pada saat sandar adalah pengetahuan crew yang belum maksimal tentang 
penggunaan FFA, kesigapan dan tanggung jawab crew kapal, misscommunication 
dan terlambat dalam meminta bantuan tim pemadam dari port authority. Dampak 
yang ditimbulkan dari kebakaran tersebut adalah rusaknya kontruksi kapal bagian 
Workshop Engine Room dan kerugian bagi pihak perusahaan. Upaya untuk 
mengoptimalkan penanganan kebakaran yaitu melakukan fire drill baik di darat 
maupun di laut sesuai jadwal pelatihan dan memberikan pengetahuan kepada crew 
secara intensif.  
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Fire is the occurrence of an unwanted fire where the constituent elements are 
fuel, oxygen and heat sources that are formed from oxidation reactions that cause 
material and moral losses. Fire handling on ships must be carried out quickly, 
precisely and systematically in accordance with the Standard Operational 
Procedure, namely SOLAS 74, ISM, and OAK SMS that is enforced by the company. 
The fire that occurred in the Workshop Engine Room MV. Federal Kibune when 
berthing at the port is a small-scale fire that can be extinguished by a person. 
However, because the oiler can not handle it then the fire quickly enlarges 
supported by other factors. As a result the fire enlarged and endangered the safety 
of the crew and destroyed the construction of the ship, especially the Workshop 
Engine Room. 
This goals study to determine the factors that cause slow ship crew in handling 
fires, determine the impact of slow fire handling, and find out how to optimize the 
application of MV.  
Federal Kibune fire handling when leaning. The research method in this thesis 
is qualitative descriptive with fishbone analysis. Data sources were taken from 
primary and secondary data and data collection techniques using field research 
which included interviews, observations, and documentation in order to obtain data 
validity techniques. 
The results of the study concluded that the cause of the slow handling of fires 
when leaning was crew knowledge that was not maximal about the use of FFA, 
alacrity and responsibility of the crew, misscommunication and being late in asking 
for help from the port authority. The impact of the fire was the damage to the 
construction of the Workshop Engine Room and the loss to the company. Efforts to 
optimize fire handling are conducting fire drills both on land and at sea according 
to the training schedule and giving knowledge to the crew intensively. 
 




1.1 Latar belakang 
Di era globalisasi sekarang ini pertumbuhan ekonomi dunia semakin 
berkembang pesat, hal ini sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan  teknologi yang bebas. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pasar 
bebas tersebut dibutuhkan keahlian dan kecakapan yang baik supaya dapat 
bersaing di dunia Internasional. Pasar bebas tidak terlepas dari moda 
transportasi karena memiliki peranan yang sangat penting dalam 
melancarkan dunia perdagangan. Moda transportasi jenisnya banyak, salah 
satunya adalah angkutan laut atau biasa disebut dengan kapal.  
Pengangkutan barang  dengan kapal dipilih karena muatan yang 
diangkut lebih beragam jenisnya dan jumlahnya pun yang diangkut lebih 
besar jika dibandingkan dengan moda transportasi yang lain, selain itu tujuan 
lainnya menggunakan kapal yaitu lebih efisien dan efektif untuk mengantar 
muatan sampai di tempat tujuan. Kapal dirancang sesuai dengan jenis 
muatan yang diangkutnya, seperti kapal curah untuk mengangkut muatan 
baku atau mentah, kapal tanker untuk mengangkut muatan jenis cair, dan 
kapal kontainer berfungsi untuk memuat barang yang dikemas dalam bentuk 
kontainer. 
Dalam dunia maritim, keselamatan adalah hal yang penting untuk 
diperhatikan, karena seberapa banyak jumlah muatan dan seberapa mahal 





maka hal tersebut akan menjadi masalah yang sangat krusial baik bagi 
pemilik kapal, pencarter atau pihak pemilik muatan, yang akan 
mengakibatkan kerugian yang tidak kecil dan terlebih lagi jika 
mengakibatkan korban jiwa. 
Untuk meningkatkan keselamatan tersebut maka dibuatlah semacam 
prosedur atau aturan yang wajib dilaksanakan demi terwujudnya 
keselamatan dalam dunia pelayaran. Berbagai aturan Internasional telah 
dibuat supaya menjadi panduan dalam melaksanakan pelayaran dan 
Indonesia pun telah meratifikasi peraturan Internasional tersebut supaya 
terdapat kesamaan peraturan, seperti : STCW Code Section A-VI/1 Chapter 
VI (STCW 2010 Resolution 2), International Convention for the Safety of 
Life at Sea (SOLAS) 1974, Peraturan di Indonesia yaitu UU No. 17 Tahun 
2008 pada bagian IX tentang kelaiklautan kapal. 
Aturan-aturan yang dibuat oleh badan-badan yang berwenang di dunia 
maritim baik secara nasional yaitu Kementerian Perhubungan Dirjen Hubla 
maupun organisasi maritim dunia (IMO), mempunyai tujuan agar 
mengurangi resiko angka kecelakaan atau kesalahan dibuat sekecil mungkin 
atau bahkan ditiadakan dalam kegiatan berlayar. Oleh karena itu, slogan 
“safety first” mempunyai arti yang penting  agar crew yang bekerja di atas 
kapal mengindahkan prosedur yang baik dalam bekerja. 
Kecelakaan dapat terjadi pada kapal-kapal baik dalam pelayaran, 
sedang berlabuh atau sedang melakukan kegiatan bongkar muat di 





menghindarinya. Manajemen harus memperhatikan ketentuan yang diatur 
dalam Health and Safety work Act, 1974 untuk melindungi pelaut dan para 
pekerjanya dan mencegah resiko-resiko dalam melakukan suatu aktivitas di 
atas kapal terutama menyangkut kesehatan dan keselamatan kerja, baik 
dalam keadaan normal maupun darurat. Suatu keadaan darurat biasanya 
terjadi sebagai akibat tidak bekerja normalnya suatu sistem secara prosedural 
ataupun karena gangguan alam. 
Keadaan darurat adalah keadaan yang lain dari keadaan normal yang 
mempunyai kecenderungan atau potensi tingkat yang membahayakan baik 
bagi keselamatan manusia, harta benda maupun lingkungan. Hal tersebut 
harus dihindari dengan cara melakukan prosedur yang tepat agar tidak terjadi 
demikian. Namun apabila keadaan darurat di atas kapal telah terjadi maka 
hal yang harus dilakukan oleh crew kapal yaitu menanggulanginya dengan 
prosedur yang tepat dan cepat dengan maksud untuk mencegah atau 
mengurangi kerugian lebih lanjut atau semakin besar.  
Prosedur penanganannya dilakukan sesaui dengan besar kecilnya 
keadaan darurat tersebut, apabila hanya salah satu departemen atau hanya di 
kapal saja yang mengalami keadaan darurat maka cukup pihak kapal yang 
berwenang untuk menanggulanginya hal tersebut disebut prosedur intern, 
namun apabila sudah mencakup ranah yang besar dan menyangkut 
keselamatan semua, baik ketika di laut lepas ataupun pada saat kapal sandar 






Keadaan darurat di kapal didasarkan pada jenis kejadian itu sendiri 
sesuai dengan situasinya, seperti : tubrukan, kandas, kebocoran atau 
tenggelam, orang jatuh ke laut, pencemaran dan kebakaran atau ledakan. 
Keadaan darurat dapat merugikan Nakhoda dan anak buah kapal serta 
pemilik kapal maupun Iingkungan laut bahkan juga dapat menyebabkan 
terganggunya ekosistem dasar taut, sehingga perlu untuk memahami kondisi 
keadaan darurat itu sebaik mungkin guna memiliki kemampuan dasar untuk 
dapat mengindentifikasi tanda-tanda keadaan darurat agar situasi tersebut 
dapat diatasi oleh Nakhoda dan anak buah kapal maupun kerjasama dengan 
pihak yang terkait. 
Tindakan dalam keadaan darurat merupakan tanggungjawab dari 
masing-masing crew dimana termuat dalam sijil darurat. Dalam keadaan 
darurat atau bahaya setiap awak kapal wajib bertindak sesuai ketentuan sijil 
darurat, oleh sebab itu sijil darurat senantiasa dibuat dan diinformasikan 
pada seluruh awak kapal agar mereka paham. Sijil darurat di kapal perlu di 
tempatkan di area yang strategis, mudah dilihat dan mudah dibaca oleh 
seluruh crew dan memberikan perincian prosedur dalam keadaan darurat 
terutama dipasang di setiap kamar crew termasuk Nakhoda. 
Di dalam sijil termuat prosedur keadaan darurat yang harus dilakukan 
oleh setiap crew termasuk Nakhoda sesaui dengan keadaan yang terjadi. Isi 
prosedur pada setiap keadaan darurat dalam sijil berbeda-beda, namun yang 
menjadi hal dasar adalah wajib mengetahui isyarat bunyi bagi crew kapal 





keadaan darurat yang sebenarnya mengenai tindakan apa yang harus 
dilakukan oleh crew kapal sendiri.  
Lebih dari itu, isi dalam sijil darurat merupakan satu kesatuan pokok 
tugas dari seluruh crew dan mengatur juga mengenai barang apa yang harus 
dibawa ketika keadaan darurat terjadi, sebagai contoh sijil kebakaran yang 
mana terdapat tim utama dan tim pendukung dan setiap timnya mempunyai 
tugas dan peranan yang penting demi tercapainya tujuan yaitu memadamkan 
api dengan cepat dan tepat. Apabila dalam menangani kebakaran di atas 
kapal tidak dilakukan secara terintegritas maka akibatnya akan fatal.  
Jumlah kasus kebakaran baik yang disebabkan karena hal prosedural, 
teknis ataupun gangguan alam merupakan kasus yang tertinggi dalam dunia 
maritim baik di Indonesia ataupun di luar negeri. Kebakaran merupakan 
kasus yang serius untuk ditangani, karena menimbulkan kerugian yaitu 
muatan yang rusak, keadaan kapal yang rusak, rusaknya alam akibat polusi 
yang ditimbulkan terlebih lagi jika hal tersebut mengakibatkan kematian 
crew kapal itu sendiri.  
Kebakaran yang terjadi di kapal dapat disebabkan karena sebab 
berbagai hal seperti hubungan arus pendek, meledaknya muatan ketika 
proses bongkar muat di kapal tanker, percikan api yang disebabkan karena 
kompor di dapur, proses bunker. Ketika seorang crew kapal menemukan 
adanya sebuah percikan api atau kebakaran skala kecil seharusnya dapat 
dipadamkan dengan menggunakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan)  





perhatian khusus bagi para perwira kapal untuk memberikan edukasi dan 
familiarisasi tentang drill kebakaran kepada seluruh crew kapal termasuk 
crew yang baru saja naik kapal. Drill kebakaran perlu dilakukan setiap 
periodenya sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar crew kapal benar-
benar terlatih untuk menghadapi keadaan darurat kebakaran apabila terjadi 
sebenarnya dan juga memahami mengenai tugas dan tanggungjawabnya, 
barang yang dibawa serta memahami alat pemadam kebakarannya.  
Memadamkan api pada saat kebakaran harus dilaksanakan sesegera 
mungkin oleh seseorang yang mengetahui pertama kali. Apabila telah 
mengusahakan untuk memadamkan api, namun tidak kunjung padam juga 
maka yang harus dilakukan adalah menginformasikan kepada perwira jaga 
dan kepada seluruh crew yang ada di atas kapal. Akibatnya jika dalam 
menangani kebakaran tidak dilakukan secara cepat dan tepat maka akan 
sangat membahayakan baik keselamatan crew, muatan dan kapal.  
Penelitian terhadap masalah kebakaran di MV. Federal Kibune yang  
pada saat sandar di Laurenshaven bouy 62, Rotterdam port, Netherlands 
pada tanggal 25 Juni 2019 di bagian whorkshop engine room disebabkan 
karena hubungan arus pendek dari trafometer kapal yang berada di workshop 
engine room. Kebakaran tersebut awalnya hanya percikan api kecil dan area 
skalanya pun kecil yang seharusnya dapat dipadamkan dengan 
menggunakan APAR jenis CO2 namun karena keterbatasan pengetahuan 
oiler jaga dan tranfer sinyal radio komunikasi yang buruk menjadikan 





itu sedang melakukan pemantauan kegiatan cleaning palka di deck sehingga 
tidak dapat ditangani sendiri dan mengakibatkan terbakarnya seluruh 
workshop engine room dan engine control room dikarenakan api yang 
membesar dan tidak terkontrol.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti tertarik mengangkat 
penelitian dengan judul “ANALISIS LAMBATNYA CREW KAPAL 
DALAM MENANGANI KEBAKARAN DI WORKSHOP ENGINE ROOM 
MV. FEDERAL KIBUNE PADA SAAT SANDAR DI ROTTERDAM 
PORT”, penerapan prosedur penanganan kebakaran yang tepat dan cepat 
diharapkan dapat menimbulkan tindakan preventif terhadap kebakaran dan 
dapat menangani adanya kebakaran pada keadaan yang sebenarnya agar 
terkontrol sehingga api tidak akan membesar yang mengakibatkan 
kerusakan yang lebih besar dan dapat diatasi dengan cepat.  
1.2.   Perumusan masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, 
maka peneliti merumuskan masalah-masalah yang akan dibahas dalam 
skripsi ini adalah : 
1.2.1. Mengapa crew kapal lambat dalam menangani kebakaran di workshop 
engine room MV. Federal Kibune? 
1.2.2. Bagaimana dampak dari penanganan kebakaran yang lambat di MV. 
Federal Kibune ? 
1.2.3. Bagaimana upaya untuk mengoptimalkan penerapan penanganan 





1.3.    Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Untuk mengetahui mengapa crew kapal lambat dalam 
menangani kebakaran di workshop engine room MV. Federal 
Kibune. 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak dari penanganan kebakaran yang 
lambat di MV. Federal Kibune. 
1.3.3. Untuk mengetahui bagaimana upaya untuk mengoptimalkan 
penerapan penanganan kebakaran MV. Federal Kibune pada 
keadaan sandar. 
1.4.    Manfaat penelitian 
Hasil dari suatu penelitian akan dapat menyediakan informasi yang 
cermat dan handal yang sangat berguna baik bagi peneliti maupun pembaca, 
oleh karena itu manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1.4.1. Manfaat secara teoritis: 
1.4.1.1. Dapat memperdalam  pengetahuan dan gambaran pembaca  
tentang faktor-faktor penyebab crew kapal lambat dalam 
menangani kebakaran dan penerapan penanganan kebakaran 
di kapal yang benar.  
1.4.1.2. Sebagai pengetahuan bagi seluruh civitas akademika 





memahami mengenai dampak dari penanganan kebakaran 
yang lambat atau tidak secara efisien di kapal. 
1.4.1.3. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca khususnya 
pelaut yaitu upaya untuk mengoptimalkan penerapan 
penanganan kebakaran di kapal pada keadaan sandar.  
1.4.2. Manfaat secara praktis: 
1.4.2.1. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, hasil penelitian 
ini dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengetahuan 
bagi pembaca agar menghasilkan sumber daya manusia 
yang benar-benar handal dan terampil dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas kapal. 
1.4.2.2. Bagi  perusahaan pelayaran diharapkan hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai acuan dalam  meningkatkan 
kemampuan para perwira dan awak kapal khususnya pada 
pencegahan dan penanganan kebakaran guna keselamatan 
dalam pelayaran. 
1.5.    Sistematika penulisan  
Penelitian ini sajikan dalam lima bab yang saling berkaitan satu sama 
lain dan dalam pembahasannya merupakan suatu ranngkaian yang tidak 
terpisahkan agar mempermudah dalam membahas permasalahan mengenai 
“ANALISIS LAMBATNYA CREW KAPAL DALAM MENANGANI 
KEBAKARAN DI WORKSHOP ENGINE ROOM MV. FEDERAL 





harapan agar para pembaca mudah memahami seluruh uraian dan bahasan. 
Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
   Pada bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skrispsi. Latar belakang berisi tentang alasan pemilihan judul dan 
pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok-pokok pikiran beserta data 
pendukung tentang pentingnya judul yang dipilih. Perumusan masalah 
adalah uraian tentang masalah yang diteliti, dapat berupa pertanyaan dan 
pernyataan. Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik yang ingin dicapai 
melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi tentang uraian tentang 
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian dari pihak yang 
berkepentingan. Sistematika penulisan skripsi yang telah di atur pada buku 
pedoman penyusunan skripsi. 
BAB II : Landasan teori 
Pada bab landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan 
membahas mengenai beberapa teori yang terkait.. Definisi operasional 
adalah definisi tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian yang 
dipandang penting dalam menjawab dan menyelesaikan pokok 
permasalahan. Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian 






BAB III : Metode Penelitian 
Dalam pembahasan bab ini menguraikan tentang tempat 
dilaksanakannya penelitian dan metode yang dilaksanakan oleh penulis 
dalam rangka memperoleh data-data yang akurat guna menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Sehingga penulisan bab ini meliputi metode yang 
digunakan, sumber data, dan pengumpulan data. 
BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang di teliti, 
analisa masalah yang merupakan bagian dari suatu skripsi membahas 
tentang analisa yang dapat memecahkan masalah yang ditemukan dalam 
skripsi, pembahasan masalah yang merupakan bahasan dari hasil penelitian 
masalah guna memecahkan masalah yang dirumuskan.  
BAB V : Penutup 
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini ditarik kesimpulan 
dari hasil analisa dan pemecahan dari permasalahan yang ada serta 
tambahan saran-saran kepada pihak yang terkait sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah di lakukan oleh penulis. 









2.1. Tinjauan pustaka 
Dalam bab ini peneliti menambahkan teori-teori penunjang dan 
pengertian dari istilah yang didapat dari berbagai sumber agar 
mempermudah pemahaman dari penulisan  skripsi ini.  
2.1.1. Analisis 
Menurut Spradley (Sugiyono, 2015:335) mengatakan bahwa 
analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola, selain itu 
analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian 
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 
susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan 
jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya 
atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Satori dan 
Komariyah, 2014:200).  
Dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan penguraian suatu 
pokok secara sistematis dalam  menentukan bagian. Hubungan antar 
bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang tepat. Data yang dimaksud dalam 





faktual di atas kapal yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
seberapa jauh kemampuan crew kapal dalam menangani kejadian 
kebakaran di atas kapal dalam keadaan yang sebenarnya, 
berdasarkan tahapan wawancara dan pengamatan lanjut  terhadap 
subjek yang diidentifikasi . 
2.1.2. Pengertian Api   
Api adalah reaksi kimia yang terjadi secara berantai dan cepat 
antara bahan bakar, oksigen, dan panas dalam perbandingan yang 
sesuai diikuti dengan evolusi pengeluaran cahaya dan panas. (Ramli, 
2010: 415). 
2.1.2.1   Segitiga api  
Segitiga api adalah elemen-elemen pendukung 
terjadinya kebakaran yaitu panas, material dan oksigen. 
Namun dari pengertian tersebut, kebakaran belum bisa 
dikatakan terjadi dan hanya menghasilkan pijar. Untuk 
berlangsungnya suatu pembakaran, diperlukan komponen 
keempat, yaitu rantai reaksi kimia . Teori ini dikenal 
sebagai Piramida Api. Rantai reaksi kimia terjadi dimana 
ketiga elemen yang ada saling bereaksi secara kimiawi, 
sehingga yang dihasilkan bukan hanya pijar tetapi berupa 
nyala api atau peristiwa pembakaran. Ilustrasi tiga unsur api 







    
   Gambar 2.1 Segitiga Api  
 2.1.2.2.   Unsur api 
2.1.2.2.1   Panas 
Untuk mencapai suhu nyalanya sehingga 
dapat mendukung terjadinya kebakaran 
diperlukan sumber panas yaitu panas matahari, 
nyala terbuka, gesekan, reaksi kimia 
eksotermis, energi listrik, percikan api listrik, 
api las potong, gas yang dikompresi.  
2.1.2.2.2   Oksigen  
Sumber oksigen adalah dari udara, dimana 
dibutuhkan paling sedikit sekitar 15% volume 
oksigen dalam udara agar terjadi pembakaran. 
Udara normal di dalam atmosfir kita 
mengandung 21% volume oksigen. Ada 
beberapa bahan bakar yang mempunyai cukup 






2.1.2.2.3.  Material/bahan yang mudah terbakar  
Adalah semua benda yang dapat 
mendukung terjadinya pembakaran. Ada tiga 
wujud material yaitu padat, cair dan gas. Untuk 
benda padat dan cair dibutuhkan panas 
pendahuluan untuk mengubah seluruh atau 
sebagian darinya ke bentuk gas agar dapat 
mendukung terjadinya pembakaran.  
a.   Benda Padat  
Bahan bakar padat yang terbakar akan 
meninggalkan sisa berupa abu atau arang 
setelah selesai terbakar. Contohnya: kayu, 
batu bara, plastik, gula, lemak, kertas, kulit 
dan lain-lainnya.  
b.  Benda Cair  
Bahan bakar cair contohnya: bensin, cat, 
minyak tanah, pernis, turpentine, lacquer, 
alkohol, olive oil.  
c.  Benda Gas  
Bahan bakar gas contohnya: gas alam, 







2.1.3. Pengertian kebakaran. 
Definisi kebakaran dari berbagai sumber :  
2.1.3.1.   Menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo (2004:3) Kebakaran 
adalah suatu keadaan darurat yang disebabkan karena 
terjadinya kebakaran atau ledakan di berbagai tempat yang 
rawan di atas kapal yang dapat membahayakan jiwa 
manusia, harta-benda, dan lingkungan. Dari uraian di atas 
dapat dsimpulkan bahwa Kebakaran adalah keadaan darurat 
yang menimbulkan api yang tidak terkendali yang dapat 
membahayakan jiwa, harta dan lingkungan, dan kebakaran 
tidak akan membahayakan apabila dapat ditangani dengan 
segera.  
2.1.3.2.   ISM (International Safety Management) CODE 
ISM CODE memberikan standar Internasional 
manajemen keselamatan. Sistem manajemen tentang 
petunjuk pengoperasian, pembagian tugas, ataupun juga 
prosedur dari cara mengoperasikan alat-alat yang ada di 
kapal, memelihara kapal dan menghadapi segala keadaan 
darurat yang terjadi di atas kapal seperti: Kecelakaan, 
Pencemaran, Kebakaran yang terjadi diatas kapal dan 





1. Code 1: Umum (terdiri dari Definisi, Tujuan, 
Aplikasi dan persyaratan fungsional untuk safety 
management system). 
2. Code 2: Kebijakan Keselamatan dan Perlindungan 
Lingkungan. 
3. Code 3: Tanggung Jawab dan Kewenangan 
Perusahaan. 
4. Code 4: Personil yang ditunjuk 
5. Code 5: Tanggung Jawab dan Kewenangan 
Nakhoda. 
6. Code 6: Sumber Daya dan Personil. 
7. Code 7: Pengembangan Rencana Pengoperasian di 
Kapal. 
8. Code 8: Kesiagaan Keadaan Darurat. 
9. Code 9: Laporan dan Analisis Ketidaksesuaian, 
Kecelakaan dan Kejadian Berbahaya. 
10. Code 10: Pemeliharaan Kapal dan Peralatannya 
11. Code 11: Dokumentasi. 
12. Code 12: Verifikasi, Peninjauan dan Evaluasi 
Perusahaan. 
13. Code 13: Sertifikasi, Verifikasi dan Pengendalian 
14. Code 14: Sertifikasi Sementara 





16. Code 16 : Verifikasi 
2.1.3.3.1 ISM CODE tentang kebakaran. 
Untuk dapat menjamin kapal dapat beroperasi dengan 
aman harus memenuhi ketentuan di atas khususnya konvensi 
internasional mengenai SOLAS 1974, Bab II-2. Konstruksi : 
Perlindungan Penemuan dan Pemadaman Kebakaran. 
Bagian C, Mengenai upaya-upaya keselamatan terhadap 
kebakaran untuk kapal kargo. (Peraturan 55-64) berisi : 
Tentang Penerapan, Penempatan dan Pemisahan ruangan-
ruangan, Konstruksi, Ventilasi, Sarana untuk penyelamatan 
diri, Sistem busa di geladak yang di pasang tetap, Sistem gas 
lamban, Kamar pompa muat dan Pipa-pipa pancar selang. 
Oleh karena itu kesiapan penggunaan alat-alat pemadam 
kebakaran sangat penting dan alat – alat tersebut harus siap 
serta bisa berfungsi dengan baik pada saat terjadi kebakaran 
di atas kapal.  
Berdasarkan definisi tentang bahaya kebakaran diatas, 
maka pencegahan bahaya berarti usaha yang dilakukan 
supaya tidak terjadi nyala api yang tidak terkendali. Kalimat 
tersebut mengandung dua pengertian. Pertama, penyalaan 
api belum ada dan diusahakan agar tidak terjadi penyalaan 
api. Hal ini khususnya dilakukan pada tempat-tempat 
tertentu yang dianggap penting. Misalnya digudang- gudang 





penyalaan api sudah ada karena memang digunakan untuk 
suatu keperluan, dan diusahakan jangan sampai api tersebut 
berkembang menjadi tidak terkendali. Tindakan pencegahan 
yang dilakukan misalnya saja dengan. menjauhkan bahan 
yang mudah terbakar dari tempat tersebut, menyiapkan alat-
alat pemadam api dan sebagainya  
2.1.4. Klasifikasi kebakaran  
NFPA (National Fire Protection Assosiation) membagi 
klasifikasi atau kelas kebakaran menjadi 6 (enam) kelas yaitu: 
2.1.4.1.  Kebakaran Kelas A 
Kebakaran berbahan dasar benda padat non logam 
contoh: Kertas, kain, kayu dan plastik. Cara pemadamannya 
menggunakan air, uap air, pasir, busa (foam), CO2, serbuk 
kimia kering dan cairan kimia.  
2.1.4.2.  Kebakaran Kelas B. 
Kebakaran berbahan dasar benda gas/uap/cairan contoh: 
Metana, amoniak, solar. Cara pemadamannya menggunakan 
CO2, serbuk kimia kering dan busa (foam).  
2.1.4.3.  Kebakaran Kelas C. 
Kebakaran berbahan dasar listrik contoh arus pendek. 
Cara pemadamannya menggunakan CO2, serbuk kimia 







2.1.4.4.  Kebakaran Kelas D  
Kebakaran berbahan dasar logam contoh: Aluminium, 
tembaga, besi dan baja. Cara pemadamannya menggunakan 
serbuk kimia sodium klorida dan grafit.  
2.1.4.5.  Kebakaran Kelas E  
Kebakaran yang berbahan dasar Radioaktif. Kebakaran 
jenis ini masih belum diketahui secara spesifik cara 
penanganannya. Jenis kebakaran ini mempunyai efek 
menyebarkan zat-zat radioaktif jika terkena zat radioaktifnya 
karena dapat berbahaya dan merusak gen mahluk hidup dan 
beresiko terjadi mutasi. 
2.1.4.6.  Kebakaran Kelas K   
Kebakaran yang berbahan dasar bahan masakan contoh: 
Lemak dan minyak masakan cara penanganannya 
menggunakan cairan kimia dan CO2.  
Dari kelasifikasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
sebelum memadamkan kebakaran harus mengetahui jenis kebakaran 
agar tepat sasaran, dan pencegahan sebelum kebakaran pun perlu 
dilakukan.  
2.1.5. Penyebab Kebakaran  
Menurut Anizar (2010:24), penyebab kebakaran terdiri dari 
berbagai faktor namun sering diakibatkan oleh adanya human error 





kelalaian dari manusia yang kurang profesional dalam melakukan 
pekerjaan. Sedangkan unsafe condition lebih mengarah kepada obyek 
dan lingkungan kerja yang kurang aman dan peralatan kerja yang 
digunakan tidak layak dan tidak memenuhi standar.  
Penyebab kebakaran dikelompokkan sebagai berikut:  
2.1.5.1.  Faktor Manusia 
Terjadinya kebakaran sebagian disebabkan oleh faktor 
manusia yang kurang sadar dan peduli tentang bahaya 
kebakaran serta pentingnya keselamatan. Hal ini dapat 
diketahui dari banyaknya pekerja yang tidak disiplin 
mematuhi larangan atau melaksanakan kerja sesuai 
prosedur. 
2.1.5.2.   Faktor Teknis  
Selain dari faktor manusia, kebakaran juga dapat 
disebabkan oleh faktor teknis khususnya kondisi tidak aman 
(Unsafe condition) yang dapat membahayakan seperti 
kondisi instalasi listrik yang sudah tidak layak atau tidak 
memenuhi standar, penempatan bahan mudah terbakar yang 
kurang tepat yaitu berdekatan dengan sumber api.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
kebakaran tidak lepas dari kelalaian manusianya dan kejadian teknis 





memastikan semua kerja dan peralatan dalam keadaan aman 
termasuk crew. 
2.1.6.  Media pemadam kebakaran 
Pengertian media pemadam adalah bahan-bahan yang digunakan 
untuk dapat memadamkan kebakaran. Maksud memahami media 
pemadam ini agar dapat mengenal ciri masing-masing media, 
keunggulan maupun kelemahannya, sehingga dengan demikian 
dapat dicapai pemadam kebakaran yang efektif dan efisien.  
2.1.6.1. Penggolongan media pemadam  
1. Media pemadam ditinjau dari bentuk dibagi 3, yaitu : 
    a. Media Jenis Padat 
1). Tepung Kimia Reguler 
2). Tepung Kimia Serba Guna (Multi Purpose Dry 
Chemical). Kandungan airnya hampir 0% 
b. Media pemadam jenis cair 
Air dapat digunakan air tawar atau air laut dan busa 
(Foam). Ada dua jenis busa, yaitu busa kimia 
(Aluminium Sulfat + Natrium Bicarbonat) dan busa 
mekanik (Foam Compound + Air + Udara). 
c. Media Pemadam Jenis Gas 
1). Gas CO2 (Carbon Dioksida) 






2. Media Pemadam jenis cair yang mudah menguap. 
Media ini berbahan dasar hydrocarbon biasanya 
metana atau ethana, dan atom hydrogennya didistribusi 
dengan atom halon (F, Cl, Br, I). Maka nama umum media 
ini adalah jenis halon (Halogenated Hydrocarbon).  
2.1.7.  Alat pemadam kebakaran. 
Peralatan Pemadam ditinjau dari Sistemnya  
1. Portable & Semi Portable fire Extinguishers (APAR) 
2. Fixed Fire Extinguisher System (Sistem Pemadaman Api 
Tetap/APAT) 
3. Fixed CO2  system 
Banyak factor harus dianalisa bila sistem pemadam api tetap 
dipasang di atas kapal. Semua pertimbangan berdasarkan desain 
kapal, kelas kebakaran dari potensi bahayanya, media pemadam, 
lokasi dari bahaya spesifik, efek terhadap stabilitas kapal, metode 
pemadaman, perlindungan keselamatan crew. 
2.1.7.1.  Fire hose (Selang Kebakaran) 
Fungsi selang kebakaran adalah Menyalurkan air dari 
sumber air keijing nozzle untuk kegunaan memadamkan 
kebakaran.  
2.1.7.1.1. Jenis selang. 
1. Selang isap (Suction hose), digunakan pada 





2. Selang tekan (Discharge hose), digunakan 
pada bagian tekan dari pompa. 
3. Selang hosereel type. 
2.1.7.1.2. Jenis bahan. 
1.  Rembes (Unlined hose/percolating hose) 
2. Tidak rembes (Non percolating hose) 
2.1.7.1.3. Ukuran  
1. Diameter : bermacam-macam, namun yang 
sering digunakan adalah ukuran 2” dan 1,5” 
(inchi) 
2. Panjang : bervariasi dari 50,, 60,, 70,, 100, 
(kaki) 
2.1.7.2.  Nozzle atau penyemprot 
Fungsinya yaitu mempercepat aliran air yang keluar dari 
ujung selang, membentuk pancaran air yang tertentu. Jenis 
penyemprot : penyemprot monitor (Monitor nozzle), yang 
dapat dipindah-pindah (Portable), yang terpasang tetap 
(Fixed). 
2.1.8.  Metode Pemadaman Kebakaran 
1. Dry Chemical 
a. Sistem Pembanjiran total (Total flooding system) 
Sistem pembanjiran total dengan tepung kimia kering 





carbon dioxide pada system total flooding. Tepung kimia 
kering disemburkan melalui nozzle yang telah dibuat 
sedemikian rupa (design) dan ditempatkan untuk 
dikembangkan dengan konsentrasi yang sama pada semua 
bagian-bagian dari ruangan tertutup. Sistem pembanjiran total 
dapat digunakan untuk mendistribusikan tepung kimia 
diseluruh tempat tertutup. Apabila area yang tidak tertutup 
tidak melebihi 15% dari seluruh daerah dari sisi langit-langit 
dan lantai daerah itu. Sistem pembanjiran total biasanya 
dioperasikan secara otomatis dengan sistem deteksi 
kebakaran. Factor-faktor yang mempengaruhi efisiensi sistem 
adalah  
1. Jumlah minimum bahan kimia kering yang diperlukan. 
2. Kecepatan kritis pengaliran bahan kimia kering untuk 
memadamkan. 
3. Batas atau jarak antar ujung pipa/nozzle. 
b. Sistem Pemadaman Setempat (Local application system) 
Pada sistem pemadaman setempat, tepung kimia kering 
disemprotkan langsung kepermukaan yang terbakar melalui 
nozzle-nozzle yang dibuat untuk sistem ini. Yang diinginkan 
adalah dapat melindungi seluruh area yang dapat terbakar dengan 
penempatan nozzle-nozzle secara baik dan tepat. Daerah yang 
berdekatan dimana bahan bakar kemungkinan tersebar juga harus 





dapat menyebabkan penyalaan kembali (Flash back) setelah 
proses penyemburan tepung kimia kering selesai. Sistem 
pemadaman lokal dapat dipergunakan bagi bahaya kebakaran 
didalam dan diluar ruangan. Desain pemadaman setempat 
tergantung kepada factor-faktor yang ditentukan melalui 
eksperimen untuk menentukan : kecepatan penggunaannya, 
lamanya mengalir, dan jumlah minimum dari tepung kimia kering 
yang diperlukan. Faktor ini tergantung lagi dari tepung kimia 
yang digunakan. Desain dari unit penyimpan tepung kimia, 
sistem pipa dan nozzle yang menentukan kecepatan partikel-
partikel tepung kimia kering ketika memasuki daerah kebakaran. 
2. CO2 system 
Beberapa kapal ada yang dilengkapi dengan alat pemadam 
api tetap sistem CO2 (Carbon Dioksida). CO2 adalah produk 
komersial standar yang banyak digunakan dan tersedia dipasaran. 
Pada temperatur normal, CO2 tidak berbau, berwarna gas 
lembam dengan masa jenis mendekati 50% lebih berat dari masa 
jenis udara. Sebagai media pemadam, CO2 mempunyai beberapa 
keunggulan. 
1). Sebagai gas lembam, tidak membahayakan pada 
kebanyakan material. CO2 juga tidak boleh 
berkontaminasi dengan bahan makanan. CO2 akan 





2). Mempunyai daya pengisolir besar dan dapat dipakai 
dengan aman pada peralatan listrik yang hidup. 
3). Jika digunakan berupa gas dan akan meresap (penetrate) 
kedalam dengan lain/selain dari pada itu tidak dapat 
dimasuki. 
4). Dilengkapi tekanan untuk keluar melalui valves, pipe 
work dan nozzle. 
CO2 memadamkan api dengan cara menurunkan kadar 
oksigen dalam atmosfer, sehingga tidak mendukung 
pembakaran. Menurunkan kadar oksigen minimal dari 21% 
hingga 15%. Pengeluaran gas CO2 dalam jumlah yang besar 
untuk memadamkan kebakaran dapat membahayakan 
personil dengan cara pengurangan kadar oksigen. Cara 
pemadaman api menggunakan CO2 adalah sebagai berikut :  
1).  Total Flooding  
  Pada sistem pemadaman total flooding CO2 
disempurnakan melalui suatu nozzle yang telah dibuat 
sedemikian rupa dan ditempatkan untuk dikembangkan 
dengan konsentrasi yang sama pada semua bagian-
bagian dari ruangan tertutup.  
2).   Local Application  
Sistem local application adalah sistem pemadaman 





dimana CO2 diarahkan langsung pada objek yang 
terbakar. Digunakan untuk kebakaran bahan cair dan gas 
(yang menyala), bahan padat yang tipis (tidak membara) 
dimana sunber bahaya tidak tertutup atau dalam ruangan 
tetapi pemadaman tidak perlu sistem total flooding, 
missal tanki penyimpanan, electrical transformer, dan 
sebagainya. Penempatannya didalam ruangan tertutup 
dan tertutup sebagian. 
2.2.  Definisi operasional 
Definisi Operasional menurut tim Penyusun PIP Semarang (2008:6) 
adalah definisi praktis atau operasional (bukan definisi teoritis) tentang 
variabel atau istilah lain dalam penelitian yang dipandang penting. Definisi 
ini dimaksudkan untuk menyamakan persepsi variabel.  
Muster station  : Tempat untuk  berkumpul dalam keadaan 
darurat. 
Drill     : Latihan atau peran, untuk menghadapi 
keadaan darurat tertentu. 
Muster list                : Daftar tugas-tugas yang harus di lakukan oleh 
tiap atau masing - masing crew ketika 
menghadapi keadaan darurat. 
Fire Fighting Appliances   :   Alat-alat pemadam kebakaran yang harus ada 
diatas kapal sebagaimana diatur dalam solas 





deteksi kebakaran dan pemadaman kebakaran 
yang kemudian diperjelas dalam FFS CODE 
(fire safety system). 
Safety meeting  : Kegiatan yang dilakukan untuk memberikan 
arahan, informasi dan edukasi kepada semua 
crew kapal sebelum melaksanakan latihan 
keadaan darurat. 
Smoke detector :  Sebuah alat untuk mendeksi asap dan akan 
mengirim signal ke pusat deteksi panel yang 
ada dianjungan, akan terjadi bunyi alaram 
kebakaran dengan tanda menyala kelap-kelip 
disertai bunyi. 
Workshop engine  :  Sebuah tempat untuk mengerjakan sesuatu 
yang letaknya di kamar mesin atau biasa 
disebut bengkel. 
Transformator   : Suatu alat listrik yang dapat mengubah taraf 
suatu tegangan AC ke taraf yang lain. 
Breathing Apparatus         :   Alat bantu pernapasan yang berisi oksigen dan 
dapat menekan udara dengan sendirinya. 
Berbentuk botol silinder yang berisi setidak-
tidaknya 1,2 L dan dapat berfungsi selama 





Emergency Escape  : Alat bantu pernapasaan darurat dipakai untuk 
Breathing Device    menyelamatkan diri dari kepulan asap disuatu 
ruangan menuju ketempat udara terbuka 
melalui pintu darurat dan mempunyai bentuk 
lebih kompleks dari BA. 
Dumper             :  Berfungsi sebagai penutup suatu ruangan, 
juga berfungsi sebagai pemutus salah satu 
mata rantai segi tiga api kebakaran. 
Fire brigade team    : Orang atau pasukan yang bertugas 
memadamkan kebakaran, melakukan 
penyelamatan, dan menanggulangi bencana 
atau kejadian lainya. 
Firefighter outfit               :  Personal equipment dilengkapi sebagai 
berikut: 1. Baju Tahan Api terbuat dari bahan 
yg dapat melindungi kulit dari radiasi api dan 
panas, percikan api, juga kedap air 2. Sepatu 
Boot atau sepatu karet yg tidak menghantar 
arus listrik 3. Helmet keras yang efektif 
melindungi kepala dan wajah 4. Lampu listrik 
keselamatan (Lampu Jinjing) yang diakui dan 
menyala dgn periode 3 jam, Lampu 
keselamatan di kapal Tanker di gunakan di 





5. Kapak dengan gagang dilengkapi 
insulation yg tidak terpengaruh tegangan 
tinggi .  
Briefing                          :  Briefing adalah komunikasi tatap muka yang 
paling efektif dan cepat untuk menjalankan 
tugas. 
Cooling down                 :  Cooling down adalah teknik pemadaman api 
dengan jalan menurunkan panas, sehingga 
temperatur bahan yang terbakar turun sampai 
di bawah titik nyala. Atau dengan kata lain 
mengurangi panas sampai bahan bakar 
mencapai suhu di bawah titik nyala dengan 
cara mendinginkan. 
2.3. Kerangka  berpikir 
Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka peneliti 
menggunakan kerangka berpikir untuk memaparkan secara kronologis 
dalam setiap penyelesaian pokok permasalahan penelitian ini yaitu 
lambatnya penanganan kebakaran yang terjadi di kamar mesin MV. Federal 











                                        



















Gambar 2.2 Kerangka Pikir
Analisis lambatnya crew kapal dalam menangani kebakaran di workshop engine 
room MV. Federal Kibune pada saat sandar di Rotterdam port 
Bagaimana dampak dari penanganan 
kebakaran yang lambat di MV. Federal 
Kibune ? 
1. Meningkatkan pengetahuan crew mengenai 
penanganan kebakaran pada saat sandar.  
2. Melaksanakan fire drill secara berkala berdasarkan 
schedule.  
3. Melaksanakan familiriarization, safety meeting dan 
education secara intensif kepada seluruh crew terutama 
baru on board.  
1. Koordinasi yang kurang antara Mualim jaga 
dengan oiler jaga serta dengan port 
authority setempat.  
2. Kurangnya edukasi dan familiarisasi 
kepada crew kapal tentang FFA serta drill  
penanganan kebakaran.  
3. Crew tidak sepenuhnya  bertanggungjawab 
terhadap tugas dalam tim untuk menangani 
kebakaran dan skill yang kurang.  
4. Pelaksanaan yang belum sesuai SOP 
penanganan kebakaran pada saat sandar.   
5. Terdapat bahan yang mudah terbakar cepat.  
Upaya untuk  mengoptimalkan 
penerapan penanganan kebakaran MV. 
Federal Kibune pada saat sandar 
Mencegah terjadinya kebakaran di atas kapal dan mengurangi dampak 
kerugian yang lebih besar yang ditimbulkan akibat penanganan 
kebakaran  yang lambat. 
Mengapa crew kapal lambat dalam 
menangani kebakaran di workshop 
engine room MV. Federal Kibune ?  
1. Membesar dan meluasnya akibat     
yang ditimbulkan. 
2. Rusaknya infrastruktur kapal  
(workshop engine room). 
3. Terganggunya operasional 
loading muatan di kapal. 
4. Kerugian yang besar untuk repair 
dock. 







Berdasarkan penjabaran pada bab sebelumnya yaitu mengenai Analisis 
Lambatnya Crew Kapal Dalam Menangani Kebakaran Di Workshop Engine Room  
MV. Federal Kibune Pada Saat Sandar Di Rotterdam Port sebagai bagian akhir dari 
penyusunan ini peneliti memberikan simpulan serta saran yang berkaitan dengan 
pembahasan.  
5.1  Simpulan 
 5.1.1.  Faktor penyebab lambatnya crew kapal MV. Federal Kibune dalam 
menangani kebakaran 
   Yang menjadi titik fokus penyebab membesarnya api dalam 
kejadian kebakaran pada hubungan arus pendek trafo step down di 
workshop engine room tersebut adalah oiler yang berjaga  dan 
sekaligus sebagai orang yang melihat kejadian api tersebut tidak 
dapat menanganinya sendiri dengan bantuan APAR jenis CO2. 
Dan ditambah lagi adanya misscommunication yang disebabnya 
gagalnya transfer sinyal radio portabel sehingga memperlambat 
penanganan kebakaran tersebut.  
 5.1.2.  Dampak yang ditimbulkan dari kebakaran 
   Kejadian kebakaran tersebut mutlak kesalahan teknis yaitu 
hubungan arus pendek pada trafo step down di workshop kamar 
mesin sehingga kerugian ditangani oleh insurance dan menjadikan 




kapal yaitu pada bagian buritan main deck sebelah kiri sehingga 
harus dilakukan docking repair.   
5.3.3.  Upaya peningkatan penanganan kebakaran di atas kapal pada saat 
sandar yaitu harus memahami standart operational prosedure dan 
harus menjadi perhatian bagi Mualim dan crew kapal termasuk 
Nakhoda. 
5.2 Saran 
Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka 
peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait,. 
Adapun saran-sarannya sebagai berikut : 
 5.2.1.  Bekali crew kapal dengan pengetahuan tentang penggunaan Fire 
Extinguisher dan FFA secara menyeluruh dan dalam pelaksanaan 
fire drill tekankan tugas dan tanggung jawab masing-masing crew 
dan pelaksanaanya harus sesuai schedule dan prosedur yang benar  
 5.2.2.  Upayakan selalu menjaga keselamatan dan hindari yang dapat 
menyebabkan kebakaran, karena dampak yang ditimbulkan sangat 
besar kerugiannya.   
 5.2.3. Sebagai Officer harus memahami prosedur kebakaran dengan baik 
dan lebih memperhatikan kondisi pada saat berjaga baik di 
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